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Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model MEA (Means-End Analysis)
disertai strategi pemberian tugas dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Penelitian ini termasuk eksperimen semu, teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling, teknik pengumpulan data menggunakan tes, dan analisis
data menggunakan statistic inferensial (uji-t). Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIlII SMP Ma’arif 01 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017 yang
terdiri dari 3 kelas yaitu kelas A jumlah siswa 34, kelas B jumlah siswa 39 dan kelas C
jumlah siswa 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan uji hipotesis
menggunakan uji-t pada taraf signifikan @ = 0,05 dengan dk = (39 + 31 - 2) diperoleh

thitung = 2,22416 dan taper = 1,99547 menunjukkan bahwa thitung = ttavel S€hingga Ho

ditolak, artinya kemampuan pemahaman konsep siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan model MEA (Means-End Analysis) disertai
strategi pemberian tugas lebih tinggi dari kemampuan pemahaman konsep siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: model pembelajaran mea (means-end analysis), pemahaman konsep
matematis, strategi pemberian tugas

Abstract
This research is done with the purpose of knowing the ability of understanding the
mathematical consept of students who obtain learning model MEA (Means-End
Analysis) accompained by the strategy of providing tasks with students who obtain
conventional learning. This research include pseudo experiments, sampling technique
with purposive sampling, data collection technique using test, and data analysis using
inferensial (uji-t). The population of this study are all students of class VIIl SMP Ma’arif
01 Seputih Raman school year 2016/2017 consisting of 3 classes of class A with the
number of students 34, class B with the number of students 39 and class C with the
number of students 31. The result showed that the hypothesis calculation using the
test-t at a significant level & = 0,05 with dk = (39 + 31 - 2) obtained tyiyng = 2,22416 and

taver = 1,99547 that show thiwng = twer SO Ho rejected, it means that the ability of

understanding the concept of students who obtain learning by using the model of MEA
(Means-End Analysis) accompained by the strategy of providing task higher than the
ability to understanding the concept of student who obtain conventional learning.

Keywords: learning model mea (means-end analysis), the strategy of providing task,
understanding the mathematical concepts

1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu modal untuk memajukan suatu bangsa karena
kemajuan bangsa dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan dan tingkat pendidikannya.
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Pendidikan juga berperan dalam menciptakan insan yang cerdas, kreatif, terampil,
bertanggung jawab, produktif, dan berakhlak. Keseluruhan proses pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan
dan selera guru.

Proses pembelajaran yang ideal yaitu guru menguasai berbagai teori dan
metode pembelajaran, guru mampu mengembangkan pembelajaran di dalam kelas
dan guru memiliki berbagai macam kompetensi serta kecerdasan yang terpancar jelas
dari karakter serta perilakunya sehari-hari. Kegiatan pembelajaran yang ideal adalah
salah satu cara yang harus dilakukan guru agar siswa dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru, karena salah satu tujuan dari proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru adalah siswa mampu menangkap materi yang disampaikan
dengan sebaik mungkin. Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran
dikelas. Kegiatan pembelajaran disekolah bertujuan agar siswa dapat memahami
konsep matematika dan dapat menerapkan aturan dan rumus-rumus dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Kesulitan belajar matematika masih banyak
dijumpai. Kesulitan belajar yang timbul bukan semata-mata karena materi yang sulit,
tetapi dapat juga disebabkan oleh cara guru menyampaikan materi pelajaran, seperti
dengan ceramah sehingga sulit diterima oleh siswa. Kenyataan dilapangan
menunjukan pembelajaran matematika pada umumnya lebih berpusat pada guru, hal
ini dapat dilihat di SMP Ma’arif 01 Seputih Raman.

SMP Ma’arif 01 Seputih Raman merupakan salah satu sekolah yang berada di
Kecamatan Seputih Raman, Lampung Tengah. Adapun yang mendorong untuk
dilaksanakannya penelitian di SMP Ma’arif 01 Seputih Raman adalah berdasarkan
hasil wawancara dengan guru bahwa nilai siswa pada mata pelajaran matematika
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari data hasil pra survey yang diperoleh di SMP
Ma’arif 01 Seputih Raman dari 39 siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Data Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Ma’arif 01 Seputih Raman
Semester Ganijil Tahun Pelajaran 2016/2017

No. Nilai Kriteria Jumlah siswa Persentase
1 = 7,40 TIDAK TUNTAS 29 73, 7%
2 =740 TUNTAS 10 26,3%
Jumlah 39 100%

Tabel 2. Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Ma’arif 01 Seputih Raman
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017.

Siswa Yang
No. Indikator Pemahaman Konsep Menjawab Persentase
Benar

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 4 11%

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat- 7 18%
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

3. Memberikan contoh dan bukan contoh 2 5%
dari suatu konsep matematika

4. Menggunakan operasi tertentu dari 2 5%
suatu konsep matematika

5. Mengaplikasikan konsep 2 5%

Berdasarkan hasil pra survey nilai hasil belajarnya yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) masih sebanyak 10 siswa atau 26,3% dari 39 siswa, hal ini
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masih jauh dari apa yang diharapkan, begitu pula dengan pemahaman konsep siswa
terhadap mata pelajaran matematika juga masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel
yang menyatakan bahwa pemahaman siswa akan materi pelajaran pada indikator
pertama yaitu 11%, indikator kedua yaitu 18%, indikator ketiga yaitu 5%, indikator
keempat yaitu 5%, dan indikator kelima yaitu 5%.

Berdasarkan hasil wawancara dalam proses pembelajaran matematika guru
masih menerapkan model pembelajaran konvensional. Dominasi peran guru sangat
terlihat dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Guru menjelaskan konsep
melalui metode ceramah, kemudian guru memberikan contoh soal dan langkah-
langkah pengerjaannya, latihan soal, dan pekerjaan rumah. Siswa cenderung pasif,
malu bertanya dan hanya menerima penjelasan yang diberikan oleh guru.

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami konsep, memberikan
pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya hafalan,
namun dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti konsep materi pelajaran itu
sendiri. “Pembelajaran matematika yang efektif memerlukan pemahaman siswa dari
apa yang mereka ketahui dan yang perlu mereka pelajari kemudian memberikan
tantangan dan dukungan kepada mereka untuk belajar lebih lanjut” [1]. Sehingga
pemahaman matematik juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang
disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai
konsep yang diharapkan.

Konsep adalah materi pembelajaran dalam bentuk definisi/batasan atau
pengertian dari suatu objek, baik yang bersifat abstrak maupun konkret [2]. Materi
pembelajaran jenis konsep adalah materi berupa definisi atau pengertian. Tujuan
mempelajari konsep adalah agar siswa paham, dapat menunjukkan ciri-ciri, unsur,
membedakan, membandingkan, menggeneralisasi, dan sebagainya.

MEA (Means-End Analysis) merupakan variasi pembelajaran dalam matematika
dengan pendekatan pemecahan masalah yang berbasis heuristik (rangkaian
pertanyaan yang merupakan petunjuk untuk membantu siswa dalam memecahkan
masalah) dan peran guru dalam pembelajaran MEA hanya memfasilitasi dan
membimbing siswa dalam proses pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan
pendapat [3] yang menyatakan bahwa: MEA adalah variasi dari pembelajaran dengan
pemecahan masalah dengan sintak : sajikan materi dengan pendekatan pemecahan
masalah berbasis heuristik, elaborasi sub-sub masalah yang lebih sederhana,
identifikasi perbedaan, susun sub-sub masalah sehingga terjadi konektivitas, pilih
strategi solusi.

Strategi pemberian tugas adalah agar siswa dapat lebih memahami materi yang
telah disampaikan, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama mengerjakan
tugas. “Strategi Pemberian Tugas atau resitasi digunakan dengan tujuan agar siswa
memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan
selama melakukan tugas; sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu
dapat lebih terintegrasi” [4]. Tujuan dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui
apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa lebih tinggi setelah
penggunaan model pembelajaran MEA disertai strategi pemberian tugas di kelas VIl
SMP Ma’arif 01 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma’arif 01 Seputih Raman yang berada di
Kampung Rukti Harjo, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah.
Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
kuantitatif. Data hasil pemahaman konsep matematis siswa dianalisis melalui tes
menggunakan analisis statistic inferensial (uji-t). Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimen karena didalamnya terdapat perlakuan. Penelitian eksperimen
merupakan suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu
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(pembelajaran model MEA (Means-End Analysis) disertai strategi pemberian tugas)
terhadap variabel lain (pemahaman konsep).

Rancangan atau desain yang digunakan adalah True Experimental dengan
bentuk desain posttest-only design. Desain ini menggunakan dua kelas yang diteliti.
Kelas pertama ialah kelas yang diberi perlakuan (treatment) atau kelas yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran MEA disertai strategi pemberian
tugas yang disebut kelas eksperimen. Kelas yang kedua ialah kelas pengendali
(control) atau kelas yang mendapatkan pembelajaran menggunakan pembelajaran
konvensional dilakukan di SMP Ma’arif 01 Seputih Raman. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Ma’arif 01 Seputih Raman Tahun Pelajaran
2016/2017 yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas A dengan jumlah siswa 34, kelas B
dengan jumlah siswa 39 dan kelas C dengan jumlah siswa 31.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes,
kemudian soal tes diberikan setelah menggunakan model pembelajaran MEA disertai
strategi pemberian tugas. Soal tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
siswa mencakup konsep-konsep materi yang telah diajarkan dan cara untuk
menemukan hasil akhir dari soal tersebut harus sistematis. Jenis tes yang digunakan
adalah tes tertulis berbentuk essay. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
statistic inferensial (uji-t). Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran
MEA disertai strategi pemberian tugas pada materi lingkaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2017 sampai dengan 1
April 2017. Penelitian dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan dengan 4 Kkali
pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes akhir pemahaman konsep matematis
siswa. Data hasil penelitian yang didapatkan adalah data tes akhir pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rangkuman data nilai akhir
Pemahaman Konsep Matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Rata-rata Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen (VIIIB) dan
Kelas Kontrol (VIIIC) SMP Ma’arif 01 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

= Tidak
No. Kelompok N KKM XMin XMax x S Lulus Lulus
. (E\l,(;%e)nmen 39 30 100 8061 17,74 30 9
> Kontrol > 74
. ontro
VIIC) 31 28 100 69,54 2328 17 14

Setelah diperoleh data tes akhir pemahaman konsep matematis siswa, terlebih
dahulu hasil tes akhir dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebelum dilakukan uji
hipotesis. Dari perhitungan uji normalitas kelas eksperimen diperoleh bahwa Lyiung <
Loos, 38 Yaitu 0,1271 < 0,1419 sehingga H, diterima yang artinya kelas eksperimen
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh bahwa Lyiung < L(o,05, 38)
yaitu 0,1122 < 0,1591 sehingga Hy diterima yang artinya kelas kontrol berdistribusi
normal. Untuk uji homogenitas diperoleh 2,4974 < 3,8414 atau ¥?hitung < X?1abel Maka
H, diterima, artinya varians kelompok model MEA disertai strategi pemberian tugas
dengan varians kelompok konvensional (kedua kelas homogen).

Setelah kedua kelas normal dan homogen, maka langkah selanjutnya dilakukan
uji hipotesis (uji pihak kanan). Untuk uji hipotesis pada taraf signifikan a = 0,05
diperoleh nilai thiung = 2,22416 dan tiapel = 1,99547. Data tersebut digunakan dalam uji
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perbedaan dua rata-rata (uji pihak kanan) yaitu berdasarkan hasil perhitungan uji-t
pada taraf signifikan a = 0,05 dengan dk (39 + 31 — 2), kriteria pengujinya adalah Hg
ditolak jika thiung > tamn,+n.-2) dan terima jika thiung < tiane - Pada perhitungan menunjukkan
thiung > tawer Yaitu 2,22416 > 1,99547. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak, artinya
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran MEA disertai strategi pemberian tugas
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengunakan pembelajaran konvensional.

Siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model MEA
disertai strategi pemberian tugas dituntut dapat berinteraksi dengan baik dan dapat
memahami materi yang disampaikan oleh guru. “Interaksi yang terjadi dalam kelompok
tersebut membawa dampak pengiring berupa peningkatan aspek kebahasaan, aspek
kebahasaan ini akan sangat membantu siswa dalam menginvestigasi permasalahan
matematika yang dihadapi siswa” [5]. Selanjutnya pada kegiatan inti dalam proses
pembelajaran tersebut guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang heterogen,
kemudian guru memberikan sebuah permasalahan yang berupa LKS (Lembar Kerja
Siswa), kemudian pada kegiatan ini siswa berdiskusi dan bekerja sama dengan
kelompoknya masing-masing, sehingga dapat bertukar pendapat atau ide mengenai
masalah yang akan diselesaikan.

Pada proses pembelajaran ini guru juga menggunakan pendekatan heuristik
yang merupakan petunjuk untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan, petunjuk tersebut merupakan petunjuk yang terstruktur yang disajikan di
dalam LKS. Kemudian ketika siswa telah selesai berdiskusi, maka hasil dari diskusi
tersebut dipresentasikan di depan kelas oleh perwakilan dari masing-masing
kelompok, kemudian kelompok lain menanggapi hasil diskusi yang dipresentasikan.
Siswa juga diminta untuk saling membantu temannya dalam memahami materi yang
disampaikan, karena kebanyakan siswa tidak merasa malu maupun canggung apabila
bertanya dengan temannya sendiri dibandingkan bertanya dengan guru, maka dari
kegiatan ini siswa terlihat lebih aktif, sehingga kegiatan diskusi ini sangat mendukung
siswa dalam memahami materi dibandingkan siswa yang hanya mendapat penjelasan
dari guru. Kemudian setelah siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi
tersebut, selanjutnya siswa diberikan soal yang merupakan tugas mandiri dan harus
diselesaikan setiap akhir pertemuan setelah pembelajaran selesai, kemudian tugas
tersebut dikumpulkan. Hal ini guna untuk mengetahui seberapa besar pemahaman
siswa terhadap materi yang telah disampaikan, sehingga siswa akan bersungguh-
sungguh pada saat kegiatan diskusi, karena mereka merasa takut jika tidak bisa
mengerjakan soal tersebut. Pada proses pembelajaran ini guru hanya sebagai
fasilisator dan siswa yang harus banyak berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pemahaman konsep merupakan kedalaman yang dimiliki setiap individu dalam
memahami langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam proses mengidentifikasi
permasalahan. “Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan dasar seseorang
dalam memahami berbagai konsep dalam matematika, kemudian mampu
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti dan mampu
mengaplikasikan konsep tersebut” [6].

Setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan yang berbeda yaitu kelas
eksperimen pembelajarannya dengan Model MEA disertai strategi pemberian tugas
dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Kemudian kedua kelompok
diberikan tes akhir (posttest), terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep kedua
sampel berbeda. Pada kelas eksperimen kemampuan pemahaman konsep memiliki
nilai rata-rata 80,61 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 69,22. Hal ini berarti
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
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dengan Model MEA disertai strategi pemberian tugas lebih tinggi daripada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Berdasarkan rumus perhitungan uji hipotesis (uji pihak kanan), diperoleh bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan Model MEA disertai strategi pemberian tugas lebih tinggi daripada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional di
kelas VIII SMP Ma’arif 01 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka
dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 0,05 diperoleh keputusan uji dengan dk
= (39 + 31 - 2) yaitu thiung = 2,22416 dan tape = 1,99547 yang menunjukkan
bahwa thiung = tiabel Sehingga H, ditolak, artinya kemampuan pemahaman konsep

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model MEA (Means-End
Analysis) disertai strategi pemberian tugas lebih tinggi dari kemampuan pemahaman
konsep siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Dengan demikian, maka
disimpulkan bahwa model MEA (Means-End Analysis) disertai strategi pemberian
tugas berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis materi
lingkaran siswa kelas VIl SMP Ma’arif 01 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan yaitu bagi guru, hendaknya memperhatikan model pembelajaran yang baik
dalam pembelajaran, agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Model
MEA (Means-End Analysis) disertai strategi pemberian tugas bisa menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan pada materi lingkaran, namun juga perlu diperhatikan
penggunaan alokasi waktunya agar pembelajaran dapat optimal. Bagi siswa
diharapkan lebih dapat menumbuhkan sikap saling bekerja sama dan saling
menghargai satu sama lain, siswa juga hendaknya lebih percaya diri dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas.
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